





1.1. Latar Belakang 
Potensi Sumber daya alam di Indonesia sangat melimpah termasuk di 
dalamnya potensi ikan hias. KKP (Kementrian Kelautan dan Perikanan) melalui 
Ditjen Perikanan Budidaya menggenjot volume produksi ikan untuk export di 
mana tahun 2017 di proyeksikan mencapai 2,1 milyar ekor dan di targetkan pada 
2019 di targetkan menjadi 2,5 milyar ekor. 5 spesies ikan yang menjadi 
penyumbang sebanyak 392 juta ekor. Ikan komet merupakan salah satu 
penyumbang terbesar untuk export [1]. 
Ikan komet termasuk ikan hias yang memiliki banyak penggemar, hal ini 
dapat dibuktikan dengan seringnya diadakan kontes ikan komet. Ikan komet 
merupakan ikan yang mudah dipelihara baik di kolam maupun di aquarium [2].  
Ikan komet memerlukan tempat hidup yang luas, baik dalam aquarium 
maupun kolam dengan sistem aerasi yang kuat dan air yang bersih, dan setiap 
minggu di anjurkan untuk mengganti air minimal 20% pada aquarium maupun 
kolam untuk menjaga kualitas. Ikan komet merupakan ikan yang cukup rentan 
terhadap penyakit, hal tersebut disebabkan karena kondisi air pada tempat 
pemeliharaan ikan komet cepat menjadi kotor yang disebabkan oleh sisa pakan 
dan feses dari ikan komet yang banyak (kotoran) [3]. 
Secara konvensional, pemantauan kualitas air pada budidaya ikan dilakukan 
secara manual dalam mengambil sampel air, dan kemudian menganalisisnya di 
laboratorium, dan juga menggunakan metode hand held  instrumen secara berkala. 
Kedua metode ini memiliki kelemahan karena tidak praktis, tenaga kerja mahal, 
dan faktor kesalahan manusia yang cukup tinggi, selain itu cara konvensional 
tidak memiliki kemampuan pengumpulan data dengan baik [4]. Ikan komet 
merupakan ikan yang cukup rentan penyakit hal ini disebabkan karena kondisi air 
pada tempat pemeliharaan ikan komet cepat menjadi kotor disebabkan oleh hasil 
buangan dari ikan komet yang banyak (kotoran) [5]. 
Kualitas air yang baik untuk pembibitan ikan komet yaiu memiliki pH 
normal antara 7-8. Suhu air yang ideal untuk ikan komet berada di kisaran 25°C - 
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28°C [6]. Nilai kekeruhan (Turbidity) yang ideal untuk usaha budidaya ikan 
sebaiknya berkisar antara 2-30 NTU, apabila air keruh yang terjadi adalah 
kandungan oksigen akan menurun karena intensitas cahaya matahari yang masuk 
berkurag sehingga tumbuhan / phytoplankton tidak dapat melakukan fotosintesis 
[7]. Konsentrasi amoniak dalam budidaya harus di batasi agar tidak 
membahayakan organisme yang di budidaya, karena dengan adanya amoniak 
dalam air dapat membahayakan untuk ikan karena bersifat toksik menurut 
(Stickely (2005)) bahwa tinggkat amoniak dalam air dalam budidaya harus lebih 
rendah dari 0,8 mg/L [8]. 
 Pengumpulan data tentang kualitas air peneliti menggunakan data mining. 
Data mining merupakan proses pengekstraksian informasi dari sekumpulan data 
yang sangat besar melalui penggunaan algoritma dan teknik penarikan dalam 
bidang statistik, pembelajaran mesin dan sistem manajemen basis data [9], dapat 
di katakana juga data mining merupakan proses ataupun kegiatan pengumpulan 
data besar maupun kecil yang dimana data tersebut di ekstrasi menjadi informasi 
dan dapat digunakan.  
 Algoritma yang di gunakan pada penelitian yaitu naïve bayes. Naïve bayes 
merupakan algoritma untuk memprediksi peluang masa depan berdasarkan 
pengalaman masa lalu. Penggunaan algoritma ini di karenakan penelitian ini 
menggunakan data yang saling berhubungan dari data sebelumnya, dan juga objek 
yang di ambil adalah makhluk hidup, yang dimana data baru yang di ambil akan 
berbeda sehingga membutuhkan korelasi dari data lama agar perhitungan sesuai 
dengan keinginan. 
Kualitas air menurut Arie (2000), kualitas air mempengaruhi ikan hidup 
dengan baik dan tumbuh dengan cepat, bila kualitas air kurang baik dapat 
menyebabkan ikan lemah, nafsu makan menurun dan mudah terserang penyakit 
[9], hal ini dipertegas oleh Khairuman dan Sudenda (2002) bahwa kualitas air 
yang baik pada pemeliharaan memberikan kelangsungan hidup menjadi baik bagi 
ikan [10]. 
Permasalahan kualitas air pada pembibitan ikan komet penulis mempunyai 
ide untuk membuat suatu mikrokontroler yang dimana untuk Monitoring Kualitas 
Air Untuk Pembibitan Ikan Komet (Carrasius Auratus) Dengan Metode Naive 
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Bayes. Monitoring pembibitan ikan komet ini di harapkan dapat memonitoring 
kualitas air pada pH, suhu, kekeruhan, dan amoniak.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang, 
maka dapat dirumuskan masalah yaitu: 
a. Bagaimana merancang sistem monitoring untuk kualitas air berdasarkan pH, 
suhu, kekeruahan dan, amoniak pada pembibitan ikan komet? 
b. Bagaimmana menguji metode Naïve Bayes pada sistem monitoring kualitas 
air pada pembibitan ikan komet? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari hasil penelitian yaitu membangun sebuah 
monitoring pembibitan ikan komet (Carrasius Auratus) menggunakan metode 
Naïve bayes. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Perancangan dalam penelitian ini perlu diberikan beberapa batasan 
permasalahan dengan tujuan agar pembahasan tidak meluas dan menyimpang dari 
tujuan. Batasaan permasalahan dan alat yang dirancang pada penelitian ini yaitu: 
a. Bibit Ikan komet (Carrasius Auratus) yang rentang usia antara 2-3 bulan. 
b. Variabel yang akan di monitoring adalah derajat keasaman (pH), suhu, 
kekeruhan air dan amoniak (gas NH3). 
c. Implementasi alat hanya pada 4 aquarium. 
d. Mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino Uno. 
e. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah C untuk mikrokontroler dan 
PHP, JavaScript untuk web server. 
f. Database yang digunakan adalah  MySQL. 
 
1.5. Sistematika Penulisan  
Guna memahami lebih jelas maka bagian bagian penting pada penulisan ini 
di kelompokkan pada beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN  
Berisi mengenai latar belakang rumusan masalah tujuan dan manfaat 
penelitian batasan masalah metodologi penelitian dan sistimatika penulisan 
 
BAB II KAJIAN PUSTAKA  
Bab ini mepaparkan teori teori yang di gunakan untuk mendukung penulisan 
ini, yang di peroleh dari buku buku pendukung dan literature 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan mengenai metode yang di gunakan dalam penyelesaian 
penulisan dan uji yang di lakukan. 
 
BAB IV IMPLEMENTASI 
Bab ini mempaparkan hasil dari penelitian dan pembahasan dari hasil yang 
di peroleh selama melakukan analisis subjek penelitian dan pembuktian yang di 
lakukan selama penelitian. 
 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisa 
berdasarkan bab sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
